
BAB V 

PENUTUP 

Bab ini merupakan bagiann penutup dari keseluruhan penelitian yang membahas 

tentang tanggapan Gereja terhadap penderitaan masyarakat eks Timor-Timur di Stasi 

São Miguel Arcanjo, Stadion Haliwen dalam terang Teologi Compassio. Pada bab-bab 

sebelumnya, penulis telah memaparkan realitas penderitaan masyarakat eks Timor-

Timur, analisis terhadap penyebab penderitaan dan penyebab langgenggnya 

penderitaan tersebut. Tak sebatas itu, penulis juga menganalisis relevansi dari Teologi 

Compassio bagi karya pastoral Gereja. Oleh karena itu, pada bab ini, penulis secara 

khusus merumuskan sintesis dari seluruh pembahasan yang ada. Dengan merujuk pada 

pemikiran Johann Baptist Metz, bab ini bertujuan untuk merangkum temuan-temuan 

utama penelitian sekaligus menegaskan arah pastoral Gereja yang berpihak pada 

martabat manusia serta solider dengan mereka yang mengalami penderitaan dalam 

sejarah.  

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini bertolak dari realitas penderitaan yang dialami oleh masyarakat 

eks Timor-Timur di Stasi São Miguel Arcanjo, Stadion Haliwen. Berdasarkan hasil 

penelitian sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, penderitaan 

yang dialami oleh masyarakat eks Timor-Timur menyata dalam kemiskinan ekonomi, 

keterbatasan sumber daya (tanah), pengalaman traumatis dan diskriminasi dari warga 

lokal. Dalam banyak kasus, pengalaman pendertiaan yang dialami tersebut tidak hanya 

dirasakan secara individual, tetapi menjadi sebuah pengalaman bersama yang 

kemudian berdampak pada dinamika kehidupan sehari-hari. 

 Analisis terhadap situasi tersebut menunjukkan bahwa penderitaan yang 

dialami tersebut merupakan akibat faktor sturuktural dan kultural yang saling 

berkaitan. Struktur yang timpang dan kultur yang ‘sakit’ menjadi alasan utama 

penderitaan. Pada aras ini, penulis mengafirmasi bahwa penderitaan yang tak kunjung 

usai ini juga diakibatkan oleh Gereja. Langgengnya penderitaan yang dialami oleh 
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masyarakat eks Timor-Timur di Stasi São Miguel Arcanjo, Stadion Haliwen 

diakibatkan oleh lenyapnya memoria passionis, lemahnya compassio, spiritualitas 

privat dan ahistoris serta reduksi penderitaan sebagai urusan sosial-politik semata.  

 Dalam terang pemikiran Metz, realitas penderitaan tersebut dapat dipahami 

sebagai panggilan Gereja untuk menghidupkan kembali kesadaran akan memoria 

passionis, yakni ingatan akan penderitaan. Ingatan ini mengingatkan Gereja akan 

penderitaan masyarakat eks Timor-Timur dalam sejarah. Lebih lanjut, Teologi 

Compassio yang dikembangkan oleh Metz menegaskan bahwa iman kristiani tidak 

boleh terjebak dalam spiritualitas yang bersifat privat dan ahistoris, melainkan harus 

diwujudkan dalam silidaritas yang nyata dengan mereka yang mengalami penderitaan. 

Oleh karena itu, kehadiran Gereja di tengah masyarakat eks Timor-Timur tidak dapat 

dibatasi pada pelayanan spiritual semata, tetapi perlu diwujdukan melalui keterlibatan 

pastoral yang peka terhadap realitas yang dialami oleh umat.  

 Berdasarkan refleksi tersebut, penelitian ini menunjukkan bahwa Teologi 

Compassio memiliki relevansi yang signifikan bagi karya pastoral Gereja dalam 

menanggapi penderitaan masyarakat eks Timor-Timur di Stasi São Miguel Arcanjo, 

Stadion Haliwen. Teologi ini mendorong Gereja untuk membangun praksis iman yang 

lebih solider dan transformatif, yang tidak hanya menghadirkan penghiburan spiritual, 

tetapi juga berani bersuara terhadap berbagai bentuk ketidakadilan serta terlibat secara 

nyata dalam proses pemulihan dan pemberdayaan umat. Melalui pendekatan pastoral 

yang seperti ini, Gereja tidak dapat menjadi komunitas iman yang tidak hanya 

mewartakan kasih Allah melalui kata-kata, tetapi juga menghadirkannya secara 

konkret dalam kehidupan mereka yang mengalami penderitaan. 

 Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa penderitaan masyarakat 

eks Timor-Timur di Stasi São Miguel Arcanjo, Stadion Haliwen tidak boleh dipandang 

sebagai realitas yang berada di luar perhatian iman Gereja. Sebaliknya, pengalaman 

penderitaan tersebut justru menjadi ruang refleksi teologis yang menantang Gereja 

untuk terus memperbarui kehadirannya di tengah umat. Dalam Teologi Compassio, 

Gereja dipanggil untuk menjadi komunitas yang mengingat penderitaan, bersolider 
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dengan para korban sejarah serta memberi harapan melalui tindakan pastoral yang 

berpihak pada martabat manusia.  

5.2 Saran 

 Penderitaan yang dialami oleh masyarakat eks Timor-Timur di Stasi São 

Miguel Arcanjo, Stadion Haliwen merupakan sebuah problem yang menuntut 

penyelesaiannya. Oleh karena itu, bertolak dari penelitian ini, penulis memberikan 

saran kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan penderitaan yang dialami oleh 

masyarakat eks Timor-Timur.  

5.2.1 Bagi Gereja 

 Gereja diharapkan semakin peka dan responsif terhadap realitas penderitaan 

yang dialami oleh masyarakat eks Timor-Timur di Stasi São Miguel Arcanjo, Stadion 

Haliwen serta mengembangkan karya pastoral yang lebih kontekstual dan 

transformatif. Dalam terang Teologi Compassio, Gereja dipanggil untuk tidak hanya 

menghadirkan pelayanan spiritual yang bersifat ritual semata, tetapi juga turut 

membangun praksis pastoral yang solider dengan mereka yang mengalami luka 

sejarah. Oleh karena itu, Gereja perlu menghidupkan kembali kesadaran akan memoria 

passionis. Hal praktis yang perlu dibuat oleh Gereja dalam upaya menghidupi ingatan 

tersebut ialah dengan membangun sebuah tugu peringatan, pengarsipan dokumen-

dokumen penting dan foto serta video. Hal ini penting dibuat sebagai upaya untuk 

melawan sikap amnesia. Ketika ingatan tersebut terus dirawat, maka spirit pembebasan 

masyarakat eks Timor-Timur terus bernyala dalam diri generasi penerus. 

5.2.2 Bagi Pemerintah 

 Pemerintah diharapkan dapat memberikan perhatian yang lebih serius terhadap 

kondisi kehidupan masyarakat eks Timor-Timur melalui kebijakan dan program 

pembangunan yang berorientasi pada peningkatan kesejahteraan. Pengalaman panjang 

sebagai pengungsi telah menempatkan sebagian masyarakat eks Timor-Timur dalam 

situasi sosial dan ekonomi yang rentan, sehingga diperlukan langkah-langkah konkret 

yang dapat membantu mereka guna memperoleh akses yang lebih baik terhadap 
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pendidikan, lapangan pekerjaan, pelayanan kesehatan, serta pengembangan ekonomi 

masyarakat. Selain itu, pemerintah juga diharapkan mampu menciptakan kebijakan 

yang mendorong integrasi sosial yang lebih inklusif agar masyarakat eks Timor-Timur 

dapat hidup lebih layak. Upaya tersebut tidak hanya penting  bagi peningkatan 

kesejahteraan masyarakat eks Timor-Timur, tetapi juga bagi terciptanya kehidupan 

sosial yang lebih adil dan harmonis dalam tatanan masyarakat. 

5.2.3 Bagi Masyarakat Eks Timor-Timur 

Masyarakat eks Timor-Timur di Stasi São Miguel Arcanjo, Stadion Haliwen 

diharapkan agar terus membangun semangat solidaritas, ketahanan komunitas, serta 

keberanian untuk mengolah pengalaman penderitaan masa lalu sebagai sumber 

kekuatan untuk membangun masa depan yang lebih baik. Pengalaman sejarah sebagai 

pengungsi tidak hanya menyimpan luka, tetapi juga dapat menjadi sumber refleksi dan 

pembelajaran yang memperkuat identitas serta solidaritas di dalam komunitas. Dalam 

terang Teologi Compassio, kesadaran akan pengalaman tersebut dapat membantu 

masyarakat untuk tidak terjebak dalam sikap pasif atau putus asa, melainkan 

mendorong mereka untuk secara aktif membangun kehidupan bersama yang lebih 

bermartabat melalui kerja sama, saling mendukung, serta keterlibatan dalam kegiatan 

sosial yang memperkuat kesejahteraan komunitas.  

5.2.4 Bagi Masyarakat Kabupaten Belu 

Masyarakat sebagaimana yang dimaksudkan penulis merujuk pada warga yang 

tinggal di wilayah Kabupaten Belu. Sebagai sebuah locus, Kabupaten Belu merupakan 

salah satu wilayah yang paling banyak ditinggali oleh para eks pengungsi. Bertolak 

dari penderitaan secara khusus stigma dan stereotipe yang dibuat oleh warga lokal 

terhadap warga eks pengungsi, penulis mengharapkan agar masyarakat Kabupaten 

Belu perlu mengembangkan sikap saling menghargai, menerima serta membangun 

relasi sosial yang lebih inklusif dan manusiawi. Sebagai keluarga seiman, penderitaan 

masyarakat eks Timor-Timur merupakan sebuah luka bersama yang perlu 

disembuhkan. Tindakan yang diskiminatif dan lain sebagainya hanya akan menambah 

beban penderitaan bagi masyarakat eks Timor-Timur. Oleh kerena itu, dalam 
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kehidupan bersama, penerimaan dan solidaritas menjadi hal penting bagi terciptanya 

bonum communae, di mana setiap orang dapat diperlakukan secara adil dan dihargai 

martabatnya sebagai sesama manusia dan sesama warga Gereja. 

5.2.5 Bagi Penelitian Selanjutnya 

 Sebagai sebuah karya, tulisan ini masih memiliki keterbatasan karena hanya 

berfokus pada satu konteks pastoral, yakni masyarakat eks Timor-Timur di Stasi São 

Miguel Arcanjo, Stadion Haliwen. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat memperluas kajian mengenai pengalaman penderitaan masyarakat eks pengungsi 

dengan menggunakan perspektif yang lebih beragam, baik dari sudut pandang teologis, 

sosial, maupun psikologis. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat menggali secara 

lebih mendalam dinamika rekonsiliasi, pemulihan trauma, serta proses integrasi sosial 

masyarakat eks Timor-Timur dalam kehidupan yang lebih luas. Dengan demikian, 

kajian-kajian selanjutnya dapat memberikan kontribusi yang lebih komperhensif bagi 

pengembangan refleksi teologis maupun praksis pastoral Gereja dalam menanggapi 

berbagai bentuk penderitaan yang dialami.  
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